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Abstrak: Banyak guru yang masih menghadapi kesulitan 

dalam memanfaatkan teknologi, sehingga pelatihan seperti 

ini sangat relevan. Metode Ceramah memberikan pengantar 

mengenai aplikasi Canva dan pentingnya pembuatan bahan 

ajar yang menarik di era digital. Ceramah ini mencakup 

penjelasan fitur-fitur utama Canva, cara pendaftaran, dan 

navigasi dalam aplikasi. Hasil dan pembahasan dari kegiatan 

pelatihan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, 

khususnya aplikasi seperti Canva, dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam pengembangan profesional guru. 

Kompetensi dalam pembuatan bahan ajar berbasis digital 

menjadi semakin penting di era pendidikan abad ke-21, di 

mana keterampilan teknologi informasi dan komunikasi 

sangat dibutuhkan. menunjukkan kemajuan yang signifikan, 

masih terdapat tantangan yang harus dihadapi para guru 

dalam mengimplementasikan teknologi di kelas. Beberapa 

guru melaporkan kesulitan dalam mengintegrasikan bahan 

ajar digital dengan kurikulum yang ada, serta dalam 

mengatasi keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah 

mereka. Pendidikan yang lebih inovatif dan responsif 

terhadap kebutuhan zaman digital diharapkan dapat 

mendorong terciptanya pengalaman belajar yang lebih baik 

bagi siswa. Saran untuk menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dalam pelatihan. 

Kata Kunci: Pembuatan bahan ajar, canva, kompetensi 

Guru. 

 

Abstract: Many teachers still face difficulties in utilizing 

technology, making training like this highly relevant. The 

lecture method provides an introduction to the Canva 

application and the importance of creating engaging 

teaching materials in the digital age. The lecture includes an 

explanation of Canva's main features, registration, and 

navigation within the application. The results and discussion 

of this training activity indicate that the use of technology, 

particularly applications like Canva, can be a very effective 

tool in teacher professional development. Competence in 

creating digital-based teaching materials is becoming 

increasingly important in 21st-century education, where 

information and communication technology skills are highly 

needed. While the Canva application has shown significant 
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progress, teachers still face challenges in implementing 

technology in the classroom. Some teachers reported 

difficulties integrating digital teaching materials with the 

existing curriculum and overcoming the limitations of their 

schools' technological infrastructure. More innovative and 

responsive education to the needs of the digital age is 

expected to foster a better learning experience for students. 

Suggestions for implementing a project-based learning 

approach in training are presented. 

Keyword: Teaching material creation, Canva, teacher 

competency. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Era digital saat ini menuntut guru untuk memiliki keterampilan teknologi yang 

mumpuni, khususnya dalam hal pembuatan bahan ajar. Salah satu alat yang efektif dalam 

memfasilitasi kebutuhan ini adalah Canva, sebuah aplikasi berbasis desain yang 

memungkinkan pengguna untuk dengan mudah membuat materi pembelajaran yang menarik 

dan interaktif [1], [2]. Dalam konteks ini, banyak guru yang masih menghadapi kesulitan 

dalam memanfaatkan teknologi, sehingga pelatihan seperti ini sangat relevan. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru seringkali belum mendapatkan pelatihan yang cukup dalam 

memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran [3], [4]. Dengan memberikan pelatihan 

pembuatan bahan ajar menggunakan Canva, diharapkan guru-guru dapat lebih percaya diri 

dan memiliki keterampilan dalam menyusun materi pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif [5]. 

Lebih jauh lagi, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan literasi digital guru. 

Data menunjukkan bahwa banyak guru yang masih kurang terampil dalam menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) [6]. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya 

akan belajar bagaimana menggunakan Canva, tetapi juga akan memahami cara 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran sehari-hari. Hal ini penting untuk 

memenuhi tuntutan kurikulum yang semakin menuntut keterampilan abad ke-21 di dalam 

pendidikan [7]. 

Selain itu, pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis Canva juga dirancang untuk 

mendorong kolaborasi di antara para guru. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antar 

guru dapat meningkatkan pengalaman belajar dan hasil pendidikan [8]. Dengan 

menggunakan Canva, yang memiliki fitur kolaboratif, peserta dapat berbagi ide dan sumber 

daya, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan dinamis [9]. 

Implementasi pelatihan ini harus didukung dengan metode yang efektif, seperti presentasi 

langsung, diskusi, dan praktik langsung [10]. Dengan pendekatan ini, diharapkan guru dapat 

langsung menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam konteks nyata. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini bukan hanya sekedar transfer pengetahuan, melainkan juga 

merupakan langkah strategis dalam mempersiapkan guru menghadapi tantangan pendidikan 

di era digital. Dengan meningkatkan kompetensi guru dalam pembuatan bahan ajar berbasis 

Canva, diharapkan kualitas pembelajaran di kelas juga akan meningkat secara signifikan 

[11], [4]. 
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Pelatihan pembuatan bahan ajar menggunakan Canva dirancang untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada guru dalam menggunakan aplikasi ini. Canva 

menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk membuat materi 

pembelajaran dengan tampilan yang menarik dan profesional tanpa memerlukan 

keterampilan desain yang mendalam [12], [13]. Penggunaan Canva dalam pendidikan dapat 

membantu guru menciptakan konten yang lebih engaging, seperti poster, materi presentasi, 

dan infografis, yang dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 

[14], [15]. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam beradaptasi dengan perangkat digital yang berkembang pesat. Di tengah pandemi 

Covid-19, kebutuhan akan pendidikan yang berbasis teknologi semakin mendesak, di mana 

pembelajaran jarak jauh menjadi norma baru dan menuntut guru untuk memiliki 

keterampilan digital yang mumpuni [16]. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru 

melalui pelatihan berbasis Canva sangat relevan untuk memastikan bahwa mereka mampu 

memenuhi tuntutan tersebut. 

Pelatihan ini juga diharapkan dapat mendorong kolaborasi di antara guru dan 

menciptakan komunitas pembelajaran yang saling mendukung. Melalui diskusi dan praktik 

langsung, guru dapat berbagi pengalaman dan teknik terbaik dalam penggunaan Canva, yang 

pada gilirannya dapat memperkaya pengalaman pengajaran mereka [17], [6]. Diharapkan, 

setelah mengikuti pelatihan, guru akan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

dalam pengajaran dan dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas [18]. 

Dengan demikian, pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis Canva merupakan langkah 

strategis untuk meningkatkan kompetensi guru, guna menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital ini. 

 

II. METODE  

Metode Ceramah memberikan pengantar mengenai aplikasi Canva dan pentingnya 

pembuatan bahan ajar yang menarik di era digital. Ceramah ini mencakup penjelasan fitur-

fitur utama Canva, cara pendaftaran, dan navigasi dalam aplikasi (Irsan et al., 2021; Cahya 

et al., 2023). Mengadakan sesi interaktif di mana peserta dapat berdiskusi tentang 

penghambat yang mereka hadapi dan mengajukan pertanyaan terkait penggunaan aplikasi. 

Ini juga merupakan kesempatan untuk berbagi pengalaman dan tips dari guru-guru yang 

lebih berpengalaman dalam TIK (Faturrahman et al., 2024; (Purba & Harahap, 2022; . 

Memberikan waktu bagi peserta untuk melakukan praktik langsung dengan pembuatan 

bahan ajar, seperti poster, infografis, atau slide presentasi menggunakan template yang 

tersedia di Canva. Metode ini dirancang untuk memastikan pelatihan tidak hanya 

memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran mereka. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan 

Canva, sebuah alat desain grafis yang dapat membantu mereka membuat materi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 

menunjukkan pemahaman yang terbatas tentang penggunaan aplikasi Canva dalam 

pembuatan bahan ajar. Melalui pelatihan yang meliputi ceramah, praktik langsung, dan 

diskusi, peserta mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka terhadap 
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aplikasi ini. Setelah mengikuti pelatihan, para guru berhasil menghasilkan berbagai bahan 

ajar, termasuk poster, infografis, dan slide presentasi, yang memiliki visual yang menarik 

dan sesuai dengan konten pembelajaran. Kualitas bahan ajar yang dihasilkan diukur melalui 

penilaian oleh rekan sejawat dan moderator pelatihan. 

Peserta memberikan umpan balik positif tentang struktur pelatihan dan dukungan 

yang diberikan selama sesi praktik. Banyak yang menyatakan bahwa pelatihan tidak hanya 

membantu mereka memahami cara menggunakan Canva, tetapi juga membangkitkan 

kreativitas dalam pembuatan materi ajar yang sebelumnya tidak mereka lakukan. Sebagai 

bagian dari tindak lanjut, peserta diharapkan untuk menerapkan keterampilan yang mereka 

pelajari dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari di kelas. Pelatihan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi, khususnya aplikasi seperti Canva, dapat menjadi alat yang sangat 

efektif dalam pengembangan profesional guru. Kompetensi dalam pembuatan bahan ajar 

berbasis digital menjadi semakin penting di era pendidikan abad ke-21, di mana 

keterampilan teknologi informasi dan komunikasi sangat dibutuhkan. 

Penting untuk menekankan bahwa walaupun pelatihan ini memberikan pemahaman 

awal yang kuat mengenai penggunaan Canva, tantangan tetap ada dalam hal penerapan 

teknologi ini di kelas. Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan melalui komunitas 

pembelajaran dan pertemuan rutin bisa menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa 

guru terus berkembang dan menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Hasil dari 

pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknologi para guru, 

tetapi juga berdampak signifikan pada kualitas pembelajaran yang mereka sediakan di kelas. 

Komitmen kontinu terhadap perkembangan profesional dan integrasi teknologi dalam 

pendidikan akan sangat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan [19]. 

Pembahasan 

Di era digital saat ini, kompetensi guru dalam penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) menjadi krusial. Pelatihan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan guru 

dalam mengembangkan materi ajar yang lebih interaktif dan menarik dengan menggunakan 

Canva, aplikasi desain yang telah terbukti mampu meningkatkan keterampilan teknis guru 

dalam membuat bahan ajar [20]. Dalam konteks pendidikan, metode pembelajaran yang 

menggunakan media visual dapat meningkatkan pemahaman dan perhatian siswa, sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang efektif berkontribusi pada 

peningkatan pengalaman belajar siswa [21], [22]. 

Hasil dari kegiatan pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan guru untuk merancang dan membuat bahan ajar digital. Sebelum pelatihan, 

banyak guru yang kurang terbiasa dengan teknologi, tetapi setelah mengikuti pelatihan, 

mereka menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan Canva untuk 

menciptakan materi pembelajaran yang inovatif dan mudah dipahami [23]. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa guru yang terlibat dalam pelatihan berbasis teknologi merasa lebih 

percaya diri menggunakan alat digital, yang pada gilirannya memperbaiki kualitas 

pengajaran mereka [24] 

Dampak implementasi pelatihan ini juga berkontribusi pada pengembangan 

kreativitas guru dalam menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Dalam pelaksanaan pelatihan, guru diberi kesempatan untuk berkolaborasi dan 

berbagi ide, yang terbukti meningkatkan motivasi mereka dalam mengembangkan materi 

pembelajaran yang relevan dan menarik [25]. Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa 
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banyak dari mereka telah menerapkan keterampilan baru ini dalam kelas mereka, yang 

berdampak positif pada interaksi siswa dan memperbaiki proses pembelajaran secara umum 

[26]. 

Meskipun hasil dari pelatihan ini menunjukkan kemajuan yang signifikan, masih 

terdapat tantangan yang harus dihadapi para guru dalam mengimplementasikan teknologi di 

kelas. Beberapa guru melaporkan kesulitan dalam mengintegrasikan bahan ajar digital 

dengan kurikulum yang ada, serta dalam mengatasi keterbatasan infrastruktur teknologi di 

sekolah mereka [27]. Keterbatasan akses internet dan perangkat yang memadai sering kali 

menjadi hambatan dalam penggunaan aplikasi seperti Canva, yang dapat membatasi 

kemampuan guru untuk sepenuhnya memanfaatkan alat ini dalam proses belajar mengajar 

[28]. Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan, baik dari pihak manajemen sekolah maupun 

lembaga pendidikan, menjadi penting untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

pendidikan [29]. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis Canva telah berhasil 

meningkatkan kompetensi guru dalam merancang bahan ajar yang menarik dan interaktif. 

Meskipun menghadapi tantangan dalam implementasinya, dampak positif yang ditunjukkan 

pasca-pelatihan menjadi indikator bahwa pengembangan kompetensi guru melalui teknologi 

informasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. 

Pendidikan yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan zaman digital diharapkan 

dapat mendorong terciptanya pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. Saran untuk 

menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dalam pelatihan. Adapun saran dalam 

pelatihan ini bahwa penting untuk mengaitkan pengembangan bahan ajar dengan kurikulum 

yang berlaku di sekolah. Dengan memberikan contoh bagaimana Canva dapat digunakan 

untuk memenuhi tuntutan kurikulum, guru akan lebih termotivasi untuk menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari dalam konteks nyata di kelas. 
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